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Dalam strategi pembelajaran kooperatif lebih menitikberatkan pada proses belajar pada kelompok dan bukan mengerjakan sesuatu bersama kelompok. Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya yaitu Think-Pair-Share. Model pembelajaran think pair share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok secara keseluruhan. Karakteristik model think pair share siswa dibimbing secara mandiri, berpasangan, dan saling berbagi untuk menyelesaikan permasalahan. Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui  pengaruh model pembelajaran kooperatif think pair share terhadap hasil belajar PKn oleh siswa kelas X SMA Esa Prakarsa Kec. Selesai tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Esa Prakarsa Kec. Selesai. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 64 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-1 dan siswa kelas X-2 yang masing-masing berjumlah 32 orang siswa. Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 64,4 dengan nilai standar deviasi 9,57.  Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 78,9 dengan besar nilai standar deviasi sebesar 7,6. Kedua data baik pretes maupun postes terbukti berdistribusi normal dan kedua data berjenis homogen Dari hasil perhitungan didapat rhitung sebesar 0.7 sedangkan pada rtabel pada taraf 5% sebesar 0.350. jadi di simpulkan bahwa nilai rhitung > rtabel sehinggga Ho di tolak, dan Ha diterima maka terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif think pair share terhadap hasil belajar PKn oleh siswa kelas X SMA Esa Prakarsa Kec. Selesai tahun pelajaran 2017/2018.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia demi kemajuan suatu bangsa. Demikian Nurhadi (2004:1) menyatakan : “Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia bergantung pada kualitas pendidikan”. Hal yang senada juga yang tertuang dalam undang–undang Sisdiknas (2013:17) mengenai pendidikan nasional menekankan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus mampu melakukan proses edukasi, sosialisasi, dan transformasi. Dengan kata lain, sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mampu berperan sebagai proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses bermasyarakat terutama bagi anak didik), dan wadah proses transformasi (proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik/ lebih maju).Belajar akan berhasil jika proses belajar dan pembelajaran baik, yaitu melibatkan siswa  secara optimal.
Pada dasarnya belajar merupakan kebutuhan setiap insan. Dahar (2011:2) menyampaikan bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu organisasi berubah prilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Lembaga pendidikan memegang perana penting terutama dalam meningkatkan pola pikir manusia sehingga dapat mandiri, cerdas dan terampil.
Masalah proses belajar mengajar pada umumnya terjadi di kelas, kelas dalam hal ini dapat berarti segala kegiatan yang dilakukan guru dan siswa di suatu ruangan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran melalui interaksi guru dan siswa, siswa dan siswa, dan siswa dengan guru, secara tidak langsung menyangkut berbagai komponen lain yang saling terkait menjadi satu sistem yang utuh. Perolehan hasil belajar sangat ditentukan oleh baik tidaknya kegiatan dan pembelajaran selama program pendidikan dilaksananakan di kelas yang pada kenyataannya tidak pernah lepas dari masalah.
Dalam kegiatan belajar mengajar sering sekali mengalami kegagalan. Kegagalan tersebut dapat bermacam-macam kesalahan, seperti kesalahan pada motivasi pada siswa ataupun kesalahan guru dalam merangkai kegiatan belajar. Slameto (2010:54) menyampaikan bahwa ada beberapa faktor kesulitan belajar siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam dri siswa itu sendiri, seperti minat, bakat dan lainnya. Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi dari luar siswa itu sendiri, seperti motivasi dari guru.
Salah satu faktor yang sering terjadi disebabkan oleh guru. Pemilihan strategi belajar yang kurang tepat dalam penyampaian materi kepada siswa adalah salah satu faktor utama. Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, telah diupayakan dengan penerapan berbagai strategi yang dapat membangun minat belajar siswa. Salah satu strategi yang dapat meningkatkan kemampuan siswa khusunya dalam pelajaran matematika adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif.
Proses pembelajaran yang sementara ini dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan kita masih banyak yang mengandalkan cara-cara lama dalam penyampaian materinya. Orientasi pembelajaran biasanya masih berpusat pada guru atau teacher centered sehingga membuat siswa menjadi pasif dalam proses belajar mengajar. Sedangkan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru itu harus membuat siswanya aktif dalam pembelajaran, karena keaktifan siswa dapat mempengaruhi hasil belajar.
Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya.
Dalam kenyataan, cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau massagelisan kepada siswa berbeda dengan cara yang ditempuh untuk disebut metode mengajar. Memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan metode yang digunakan untuk tujuan agar siswa mampu berpikir dan mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala persoalan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi PKn kelas X pada SMK Esa Prakarsa, diperoleh bahwa hasil belajar siswa masih terdapat di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan yaitu 70. Keadaan siswa ketika belajar masih banyak yang tidak fokus. Kecenderungan siswa pasif dalam belajarnya, dikarenakan kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran PKn.
Dengan demikian perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan mampu bekerja sama dengan cara saling berbagi pengetahuan antar siswa dalam kelompok. Dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang mampu mengembangkan hasil belajar semaksimal mungkin merupakan tugas dan kewajiban seorang guru terutama dalam memilih metode mengajar yang paling efektif dan efisien sesuai dengan kondisi dan situasinya.Hal ini diungkapkan oleh Muhammad Amien bahwa: untuk mendesain kegiatan belajar mengajar yang dapat merangsang hasil belajar yang lebih efektif dan efisien untuk setiap materi pembelajaran memerlukan strategi guru dalam cara atau metode penyampaiannya. Oleh karena itu guru harus mampu memilih dan menetapkan berbagai metode mengajar yang paling efektif dan efisien sesuai dengan kondisi dan situasinya. Untuk mendapatkan kemampuan kerja sama siswa, salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu dengan pembelajaran kooperatif.
Hamalik (2007:59) mengemukakan bahwa strategi pengajaran top-down dari pada bottom-up. Top-down berarti bahwa siswa mulai dengan masalah kompleks untuk dipecahkan dan kemudian memecahkan atau menemukan (dengan bimbingan guru) keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan.
Dalam strategi pembelajaran kooperatiflebih menitikberatkan pada proses belajar pada kelompok dan bukan mengerjakan sesuatu bersama kelompok. Proses belajar dalam kelompok akan membantu siswa menemukan dan membangun sendiri pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang tidak dapat ditemui pada strategi konvensional. Djamarah (1997:43) menyampaikan dalam pengajaran, guru bukanlah orang aktif, tetapi sebagai fasilitator dari subyek didik. Guru bertugas sebagai pembimbing dan pengarah dalam rangka pencapaian tujuan belajar anak didik. Jadi,yang aktif adalah anak didik, bukan guru.
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya yaitu Think-Pair-Share. Trianto (2009:98) menyampaikan bahwa Think-Pair-Share atau berpikir-berpasangan-berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa”. Tipe TPS ini menghendaki siswa untuk saling membantu dalam kelompok kecil (2-5 orang).
Melalui tipe TPS ini, siswa diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar PKn menjadi lebih baik dan mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Penelitian pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share perlu diteliti dengan menggunakan penelitian eksperimen untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belajar siswa.
Salah satu pembelajaran yang mendukung perkembangan efektifitas siswa adalah konsep pembelajaran yang nyaman, menyenangkan dan penuh motivasi adalah Model pembelajaran think pair and share. Model pembelajaran think pair and share digunakan dalam pembelajaran yang membutuhkan jawaban atau pembelajaran kooperatif dalam pengajaran lebih menekankan  pemecahan masalah.  Sebagai metode mengajar, metode pemecahan masalah sangat baik bagi pembinaan sikap ilmiah pada siswa. Dengan metode ini, para siswa belajar memecahkan suatu masalah menurut prosedur kerja ilmiah.
Model pembelajaranthinkpairsharemerupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok secara keseluruhan. Karakteristik model think pair share siswa dibimbing secara mandiri, berpasangan, dan saling berbagi untuk menyelesaikan permasalahan. Metode ini selain diharapkan dapat menjebatani dan mengarahkan proses belajar mengajar siswa juga mempunyai dampak lain yang sangat bermanfaat bagi siswa. Beberapa akibat yang dapat ditimbulkan dari metode ini adalah siswa dapat berkomunikasi secara langsung oleh individu lain yang dapat saling memberi informasi dan bertukar pikiran serta mampu berlatih untuk mempertahankan pendapatnya jika pendapat itu layak untuk dipertahankan.
Mariah (2009:24) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya untuk memenuhi kebutuhannya. Aktivitas siswa sama maknanya dengan perbuatan menghendaki gerak fungsi otak individu yang belajar. “Aktifitas tersebut menghasilkan perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Aktifitas diperlukan dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan karena esensi dan pengetahuan adalah kegiatan. Aktifitas baik secara fisik maupun mental. Hal ini dipertegas oleh Winkel  (2006:128) mengenai pengertian belajar, yaitu “Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap”.
[bookmark: more]Model Pembelajaran Think Pair and Share menggunakan metode diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno. Dengan model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran. Langkah-Langkah Pembelajaran menurut Trianto (2009:99) adalah sebagai berikut.
1. Guru menyampaikan inti materi
2. Siswa berdiskusi dengan teman sebelahnya tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru
3. Guru memimpin pleno dan tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya
4. Atas dasar hasil diskusi, guru mengarahkan pembicaraan padamateri/permasalahan yang belum diungkap siswa
5. Kesimpulan.
Jauhar (2011:92) menyampaikan Think Pair Share (TPS) merupakan suatu teknik sederhana dengan keuntungan besar. Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Selain itu, Think Pair Share (TPS) juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. “Think Pair Share (TPS) sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu thinking, pairing, dan sharing”. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber pembelajaran (teacher oriented), tetapi justru siswa dituntut untuk dapat menemukan dan memahami konsep-konsep baru (student oriented).
Hambatan yang ditemukan selama proses pembelajaran antara lain berasal dari segi siswa, yakni: siswa-siswa yang pasif, dengan metode ini mereka akan ramai dan mengganggu teman-temannnya. Tahap pair siswa yang seharusnya menyelesaikan soal dengan berdiskusi bersama pasangan satu bangku dengannya tetapi masih suka memanfaatkan kegiatan ini untuk berbicara di luar materi pelajaran, menggantungkan pada pasangan dan kurang berperan aktif dalam menemukan penyelesaian serta menanyakan jawaban dari soal tersebut pada pasangan yang lain. Jumlah siswa di kelas juga berpengaruh terhadap pelaksanaan model think pair shareini. Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok. Akibatnya terdapat kelompok yang beranggotakan lebih dari 2 (dua) siswa. Hal ini akan memperlambat proses diskusi pada tahap pair, karena pasangan lain telah menyelesaikan sementara satu siswa tidak mempunyai pasangan. Hambatan lain yang ditemukan yaitu dari segi waktu.
Kelemahan lain yang terjadi pada tahap think adalah ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan pelaksanaannya. Hal ini dikarenakan siswa yang suka mengulur-ulur waktu dengan alasan pekerjaan belum diselesaikan. Hal ini berdampak pada hasil belajar ranah kognitif, yaitu siswa kurang menunjukkan kemampuan yang sesungguhnya. Metode ini membutuhkan banyak waktu karena terdiri dari 3 (tiga) langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh siswa yang meliputi tahap think, pair, share. Untuk mengatasi hambatan dalam penerapan metode kooperatif think pair share yaitu guru akan berkeliling kelas dengan mengingatkan kembali tahap-tahap yang harus siswa lalui. 
Hal tersebut dilakukan agar siswa tertib dalam melalui setiap tahapnya dalam proses pembelajaran ini. Guru akan memberikan point pada siswa, jika siswa tersebut mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan atau memberikan sanggahan pada tahap share. model pembelajaran Think-Pair-Share diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan pengertian dari model pembelajaran Think-Pair-Share itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh dijelaskan sebelumnya bahwa, “Think-Pair-Share adalah pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain”. Dalam hal ini, guru sangat berperan penting untuk membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dengan demikian jelas bahwa melalui model pembelajaran think-pair-share, siswa secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
“Model pembelajaran Think-Pair-Share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana yang memiliki prosedur secara eksplisit sehingga model pembelajaran Think-Pair-Share dapat disosialisasikan dan digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran sejarah di sekolah”. Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, tipe Think-Pair-Share ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.
Jauhar (2011:95) menyampaikan di samping mempunyai keunggulan, model pembelajaran Think-Pair-Share juga mempunyai kelemahan. Kelemahannya adalah: 
1. Model pembelajaran Think-Pair-Share belum banyak diterapkan di sekolah.
2. Sangat memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru, waktu pembelajaran berlangsung guru melakukan intervensi secara maksimal.
3. Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan taraf berfikir anak.
4. Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berfikir memecahkan masalah secara kelompok, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi siswa. 
Model pembelajaran Think-Pair- Share dikembangkan oleh Frank Lyman dkk dari Universitas Maryland pada tahun 1985. Model pembelajaran Think-Pair-Share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana. Teknik ini memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.
Keunggulan teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Model pembelajaran Think-Pair-Share adalah salah satu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisipasi kepada orang lain.
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Think-Pair- Share adalah: (1) guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas kepada semua kelompok, (2) setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri, (3) siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi dengan pasangannya, (4) kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat. Think-Pair-Share memiliki prosedur ynag ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain . Sebagai contoh, guru baru saja menyajikan suatu topik atau siswa baru saja selesai membaca suatu tugas, selanjutnya guru meminta siswa untuk memikirkan permasalahan yang ada dalam topik/bacaan tersebut. Langkah-langkah dalam pembelajaran Think-Pair-Share sederhana, namun penting terutama dalam menghindari kesalahan-kesalahan kerja kelompok . Dalam model ini, guru meminta siswa untuk memikirkan suatu topik, berpasangan dengan siswa lain dan mendiskusikannya, kemudian berbagi ide dengan seluruh kelas.
Kemendikbud (2007: 408-121) mengemukakan bahwa untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata ‘hasil’ dan ‘belajar’. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Secara umum Abdurrahman (1999:38) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Usman (2000:5) menyampaikan bahwa adapun yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman adalah “Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan lingkungan”. Lebih luas lagi Subrata (1995:249) mendefenisikan belajar adalah “(1) membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja”. 
Dari beberapa defenisi di atas terlihat para ahli menggunakan istilah “perubahan” yang berarti setelah seseorang belajar akan mengalami perubahan.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Randomized Subject, Posttest TwoGoup Design. Dalam design ini kedua kelas dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal dan dilakukan postes untuk mengetahui kemampuan akhir setelah dilakukan pelajaran think pair share.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Esa Prakarsa Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. Peneitian direncanakan dilakukan pada semester genap tahun 2017. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Esa Prakarsa Binjai Tahun Pelajaran2017/2018 yang terdiri dari dua kelas yang berjumlah 64 siswa.
Sumami (2012:114) merupakan teknik pengambilan sampel penelitian ini dilakukan  dengan random sampling yaitu pengambilansampling secara random atau tanpa pandang bulu”. Mengambil sampel siswa kelas yang terpilih sebanyak dua kelas yang ada, siswa kelas yang terpilih adalah siswa kelasX1dan X2 yang berjumlah 64 siswa. Pemilihan sampel secara acak dapat dilakukan karena menurut informasi dari kepala sekolah pendistribusian siswa disetiap kelas dilakukan secara merata yaitu, siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah disebar secara merata disetiap kelas, untuk kebutuhan instrument dipilih kelas, untuk kebutuhan  instrument dipilih 1 kelas, untuk melihat reabilitas dan validitas soal.
Instrumen penelitian sebagai alat yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalahtes. Penelitian ini menggunakan tes berbentuk pilihan berganda sebanyak 20 soal. 
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk menentukan uji statistik yang digunakan, terlebih dahulu ditentukan normalitas data dan homogenitas variansi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dimana pelaksanaan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan yang kemudian dilakukan tes hasil belajar terhadap siswa kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa. Tes yang diberikan terdiri dari 20 tes bentuk pilihan berganda. Berdasarkan hasil penelitian tes yang dilakukan kepada kelas kontrol diperoleh hasil sebagai berikut:
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Setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipethink pair share dimana pelaksanaan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan yang kemudian dilakukan tes hasil belajar terhadap siswa kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa. Tes yang diberikan terdiri dari 20 tes bentuk pilihan berganda.
Berdasarkan hasil penelitian tes yang dilakukan kepada kelas eksperimen diperoleh hasil sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa hal yang perlu dibahsa dalam penelitian ini, yaitu sebagia berikut:
1. Pada pembelajaran konvensional, kegiatan belajar siswa belum menunjukan suasana yang baik. Siswa cenderung hanya sebagai pendengar sedangkan kegiatan belajar lebih ditunjukan oleh guru.
2. Pada pembelajaran dengan menerapkan model pmbelajaran kooperatif tipe think pair share  kegiatan belajar siswa menunjukan aktif. Pada model ini peran siswa dalam belajar menunjukan keaktifan, sedangkan guru hanya bersifat sebagai fasilitator.
3. Hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  lebih baik dari pada yang menerapan model pembelajaran konvensional.
4. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat digunakan dalam kegiatan belajar PKn.
Temuan Penelitian
Berdasarhan hasil penelitian, diperoleh temuan yang dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 64,4 dengan nilai standar deviasi 9,57.
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2. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 78,9 dengan besar nilai standar deviasi sebesar 7,6.
[image: ]












3. Kedua data baik pretes maupun postes terbukti berdistribusi normal dan kedua data berjenis homogeny.
4. Dari hasil perhitungan didapat rhitung sebesar 0.7 sedangkan pada rtabel pada taraf 5% sebesar 0.350. jadi di simpulkan bahwa nilai rhitung > rtabel sehinggga Ho di tolak, dan Ha diterima maka terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif think pair share terhadap hasil belajar PKn oleh siswa kelas X SMA Esa Prakarsa Kec. Selesai tahun pelajaran 2017/2018.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagia berikut:
1. Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 64,4 dengan nilai standar deviasi 9,57.  Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 78,9 dengan besar nilai standar deviasi sebesar 7,6.Kedua data baik pretes maupun postes terbukti berdistribusi normal dan kedua data berjenis homogen.
2. Dari hasil perhitungan didapat rhitung sebesar 0.7 sedangkan pada rtabel pada taraf 5% sebesar 0.350. jadi di simpulkan bahwa nilai rhitung > rtabel sehinggga Ho di tolak, dan Ha diterima maka terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif think pair share terhadap hasil belajar PKn oleh siswa kelas X SMA Esa Prakarsa Kec. Selesai tahun pelajaran 2017/2018.
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